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PEMBERITAAN INJIL DIMULAI
Lukas 4:14-15 “Dalam kuasa Roh kembalilah Yesus ke Galilea. Dan tersiarlah kabar 
tentang Dia di seluruh daerah itu. Sementara itu Ia mengajar di rumah-rumah 
ibadat di situ dan semua orang memuji Dia.”
	 Tiga	orang	penulis	Injil	sinoptik	sama-sama	memberi	informasi	yang	sama	
yaitu	setelah	menang	atas	cobaan	iblis,	Yesus	tampil	di	Galilea.	Matius	menyoroti	
tentang	peristiwa	Yohanes	pembaptis	ditangkap	dan	Yesus	menyingkir	ke	Galilea	
untuk	menggenapi	firman	Allah	yang	dinubuatkan	nabi	Yesaya	(Yesaya 8:23; 9:1). 
Walaupun	penggenapan	itu	sepertinya	kurang	penting	tetapi	hal-hal	sepele	pun	
yang	sudah	dinubuatkan	tentang	Yesus	tetap	tergenapi.	Bila	hal-hal	sepele	saja	
dinubuatkan	dan	digenapi	pastilah	hal-hal	penting	apalagi	yang	utama	pasti	di-
nubuatkan	dan	digenapi.	Sangat	jelas	bahwa	Allah	berkarya	melalui	perencanaan	
dan	melaksanakan	serta	menuntaskan	rencana-Nya	dengan	sempurna.	Matius	
sangat	tegas	mengatakan	kepada	orang	Yahudi	bahwa	Yesus	datang	adalah	untuk	
mengenapi	hukum	Taurat	dan	sebagai	penggenapan	janji	Allah	melalui	nubuat-
nubuat	para	nabi.	Markus	pun	menulis	bahwa	setelah	Yesus	dicobai,	Dia	tampil	
di	Galilea	untuk	memberitakan	Injil.	
	 Secara	 jelas	Markus	menyatakan	Injil	adalah	kabar	baik	yang	perlu	sece-
patnya	didengar	oleh	semua	manusia.	Markus	memberitakan	bahwa	Allah	telah	
bertindak	langsung	untuk	menyelamatkan	manusia	dari	kebinasaan	akibat	dosa.	
Tindakan	Allah	itu	adalah	melalui	karya	Tuhan	Yesus	Kristus.	Markus	member-
itakan	bahwa	Yesus	mulai	 karya-Nya	dari	Galilea	 yang	datang	dengan	kuasa	
yang	nyata.	Bukan	hanya	melalui	pernyataan	kuasa,	tetapi	 juga	melalui	ajaran	
kebenaran	yang	menjadi	standar	moral,	jadi	sangat	jelas	mengajak	semua	orang	
haruslah	bertobat	karena	sudah	sangat	jauh	melenceng	dari	kebenaran.	Tetapi	
pertobatan	yang	dimaksud	haruslah	berdasarkan	iman	supaya	menuntun	kepada	
keselamatan,	melepaskan	dari	kuasa	dosa	dan	iblis	serta	menuntun	dan	memba-
wa	kepada	kehidupan	yang	kekal.	Markus	secara	tegas	menyatakan	kepada	orang	
Roma	bahwa	untuk	menyelamatkan	manusia	Yesus	melakukan	karya	yang	luar	
biasa	hingga	rela	mengorbankan	diri-Nya.	Lukas	yang	menulis	Injilnya	sepertinya	
fokus	kepada	orang	Yunani.	Injil	Lukas	sangat	tertata	dengan	rapi	dan	mempunyai	
nilai	historis	yang	luar	biasa,	tepat,	faktual	dan	dapat	diberi	nilai	sempurna.	Lukas	
memahami	minat	orang	Yunani	yang	sangat	filosofis	sangat	menyukai	pember-
itaan	yang	bernilai	adikodrati.	Lukas	menjelaskan	bahwa	pemberitaan	Injil	yang	
dimulai	Yesus	dari	Galilea	adalah	bagian	dari	kuasa	Roh	Kudus.	Jadi	sangat	jelas	
campur tangan Allah dan kuasa Roh Kudus sejak awal pemberitaan Injil. (MT)
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	 Sejahat-jahatnya	orang	 Israel,	Musa	
tidak	 akan	 pernah	menyebutnya	 dengan	
kata	 “bajingan”.	 Kita	mengetahui	 istilah	
bajingan	ini	adalah	sebutan	kepada	pelaku	
kejahatan	yang	tidak	berperikemanusiaan	
dan	tak	perduli	aturan	asal	saja	keinginannya	
terlampiaskan.	Alkitab	memberi	 keteran-
gan	 bahwa	 bajingan	 adalah	 orang-orang	
yang	terbuka	kepada	berbagai-bagai	nafsu	
jahat	antara	lain	nafsu	kerakusan.	Jadi	jelas	
bahwa	“bajingan”	yang	dimaksud	bukanlah	
orang	 Israel.	Mereka	adalah	orang	bukan	
Israel	 yang	 ikut	 keluar	dari	Mesir.	Mereka	
selalu	saja	mempengaruhi	orang	Israel	un-
tuk	melakukan	kejahatan	dan	memberon-
tak	 kepada	Allah.	 Salah	 satu	usaha	buruk	
mereka	adalah	mengingatkan	orang	 Israel	
kepada	makanan	lezat	di	Mesir	dan	memberi

penilaian	rendah	atau	menghina	manna	makanan	yang	disediakan	Allah	menjadi	
makanan	umat-Nya	dalam	pengembaraan.	Orang-orang	bajingan	 ini	mempen-
garuhi	orang-orang	Israel	selama	pengembaraan	di	padang	gurun.	Dampak	buruk	
yang	mereka	sebar	adalah	mengeluhkan	cara	Allah	memperlakukan	umat-Nya.	
Pertanyaannya	adalah	darimana	para	bajingan	ini	datang?	Jawabannya	adalah	dari	
Mesir	yang	berlatar	belakang	dan	bermental	budak.	Berbeda	dengan	orang	Israel	
yang	dipaksa	menjadi	pekerja	rodi	atau	diperbudak	orang	Mesir	atas	perintah	raja	
Mesir.	Tujuan	memperbudak	adalah	menghambat	pertumbuhan	 jumlah	orang	
Israel.	Faktanya	Israel	sudah	menjadi	suatu	bangsa	dalam	bangsa	Mesir.	Karena	
mereka	diperbudak,	maka	bangsa	Israel	bercampur	dengan	budak	yang	bukan	
orang	Israel.	Ketika	Allah	bertindak	mengeluarkan	Israel	dari	Mesir,	maka	seba-
gian		dari	budak-budak	yang	bukan	orang	Israel	ikut	menyamar	keluar	dari	Mesir.	
Jumlah	mereka	sedikit	saja	tetapi	dampak	buruk	mereka	sangat	nyata	sehingga	
untuk	membedakan	dari	 Israel	mereka	disebut	 “bajingan”	yang	nyata	melalui	
perbuatan-perbuatan	mereka.	Walaupun	jumlah	mereka	sedikit	tetapi	hasutan	
mereka	agar	kembali	 ke	Mesir	mampu	menyeret	banyak	orang	 Israel	menjadi	
bermental	budak	ingin	memberontak	terhadap	cara	Allah	memimpin	dan	meme-
lihara	umat-Nya.	Dalam	Keluaran	12:38	menjelaskan	banyak	orang	dari	bangsa	
lain	bercampur	dengan	orang	Israel	ikut	keluar	dari	Mesir.	Ternyata	keikutsertaan	
mereka	melemahkan	iman	Israel.	Kemarahanlah	yang	membuat	Musa	menyebut	
mereka	“bajingan”,	karena	mereka	berhasil	menyeret	sebagian	Israel	bermental	
bajingan	dan	bermental	budak.	(MT)

Manfaat dan kualitas pembela asli atau palsu karakter dan kesetiaan 
pembela tulus atau munafik.

BAJINGAN - BUKAN ISRAEL Senin, 1 Februari 2021

Bilangan	11:4-5	“Orang-orang ba-
jingan yang ada di antara mereka 
kemasukan nafsu rakus; dan orang 
Israel pun menangislah pula serta 
berkata: “Siapakah yang akan mem-
beri kita makan daging? Kita terin-
gat kepada ikan yang kita makan di 
Mesir dengan tidak bayar apa-apa, 
kepada mentimun dan semangka, 
bawang prei, bawang merah dan 
bawang putih.

GeMA 2021
Bajingan	:	-	Bukan	Israel
																			-	Keluar	dari	Mesir
																			-	Menghina	manna

Bacaan	Sabda	:		Keluaran	12:29-42
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	 Bangkit	 adalah	 kata-kata	 yang	dapat	
dipahami	secara	umum	dan	mengandung	arti	
yang	cukup	baik	dan	bernilai	positif.	Misal-
nya	bangkit	dari	keterpurukan,	bangkit	dari	
ketertinggalan	dan	bangkit	dari	kemiskinan.	
Dalam	hal	ini	dapat	diartikan	meninggalkan	
sesuatu	yang	buruk	untuk	menyongsong	se-
suatu	yang	baik.	Tetapi	dalam	iman	Kristen	
bangkit	selalu	dihubungkan	dengan	keban-
gkitan	Kristus	dari	 kematian.	Karena	Yesus	
bangkit	maka	orang	percaya	pun	bangkit.	
Konsep	bangkit	ini	dapat	diterima	oleh	semua	
orang	selama	bangkit	dihubungkan	dengan	
semangat	 atau	 kemenangan	dari	 berbagai	
kelemahan	dan	pencobaan	hidup.	Menjadi	
sulit	dipahami	diluar	orang	Kristen	bila	ber-
bicara	 tentang	kebangkitan	dari	 kematian.	
Karena	 dalam	paham	di	 luar	 kekristenan

kebangkitan	dari	kematian	hanya	ada	dalam	dongeng-dongeng	dan	cerita-cerita	
fiksi.	Dalam	keyakinan	Yudaisme	saja	ada	kelompok	yang	sangat	menentang	ke-
bangkitan	dari	kematian.	Kelompok	Saduki	yang	dianggap	kelompok	berkelas	dan	
cerdas	sehingga	mendominasi	mahkamah	agama	Yahudi	termasuk	kelompok	yang	
tidak	mempercayai	adanya	kebangkitan	dari	 kematian.	Gagasan	dan	keyakinan	
Kristen	 tentang	kebangkitan	perlu	dibedakan	dari	 gagasan	Yunani	bahkan	dari	
gagasan	Yahudi.	Menurut	gagasan	Yunani	tubuh	adalah	hambatan	dari	kehidupan	
sejati,	jadi	kebangkitan	bagi	orang	Yunani	adalah	terlepasnya	jiwa	dari	kungkungan	
tubuh.	Itulah	sebabnya	orang	Atena	mengolok-olok	Rasul	Paulus	saat	dalam	pem-
beritaan	Injil	berbicara	tentang	kebangkitan	dari	kematian.	Sedangkan	gagasan	dan	
keyakinan	Yahudi	tubuh	tidak	akan	binasa.	Jadi	bila	tubuh	dibangkitkan	akan	tetap	
menjadi	tubuh	yang	sama.	Bila	kita	simak	dan	kurang	teliti	ada	kesamaan	keyakinan	
Yahudi	dan	Kristen	tetapi	sesungguhnya	sangat	berbeda.	Dalam	keyakinan	Kristen	
tubuh	dibangkitkan	tetapi	diubah	menjadi	tubuh	yang	baru	agar	layak	dan	dapat	
memasuki	kehidupan	abadi	yang	memang	sangat	berbeda	dengan	kehidupan	yang	
fana	dan	sementara	ini	(1 Korintus 15:42).	Keyakinan	Kristen	mengenai	kebangkitan	
dari	kematian	merupakan	dampak	wajar	dari	kebangkitan	Yesus,	itulah	sebabnya	
berita	kebangkitan	Yesus	sangat	penting	bagi	kekristenan.	Bila	di	luar	Kristen	ada	
ketakutan	karena	ketidakberdayaan	dalam	menghadapi	kematian,	maka	di	dalam	
Kristus	justru	ada	keberanian	dan	kebahagiaan	dalam	menghadapi	kematian.	Kare-
na	Yesus	bangkit	maka	orang	percaya	pun	bangkit.	(MT)

Bacaan	Sabda	:		Kisah	Rasul	17:29-34

Kisah	Para	Rasul	17:32	“Ketika mere-
ka mendengar tentang kebangkitan 
orang mati, maka ada yang menge-
jek, dan yang lain berkata: Lain kali 
saja kami mendengar engkau ber-
bicara tentang hal itu.”

GeMA 2021
Bangkit	:	-	Kebangkitan
																	-	Berita	utama
																	-	Mengalahkan	maut

BANGKIT - MENGALAHKAN KEMATIAN Selasa, 2 Februari 2021

Kebangkitan Yesus dari kematian adalah fakta. Jadi kebangkitan orang percaya 
dari kelemahan, keterbatasan bahkan kematian sekalipun adalah kepastian.
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	 Hanya	 sedikit	 saja	 dalam	Perjanjian	
Lama	menuliskan	tentang	kebangkitan	dari	
kematian,	misalnya	dalam	Ayub 19:25-27; 
Mazmur 16-10 dan Yesaya 26:19.	Dan	para	
tokoh-tokoh	 Perjanjian	 Lama	 tak	 selalu	
membicarakan	kebangkitan	dari	kematian.	
Kebanyakan	 gagasan	 kebangkitan	 ditulis	
untuk	menggelorakan	 harapan	 nasional	
untuk	 kemajuan	 umat	 pilihan	 Allah	 se-
bagai	 suatu	bangsa.	 Berbeda	 jauh	dalam	
Perjanjian	Baru	mulai	 dari	Matius	 sampai	
Wahyu	 bila	membicarakan	 kebangkitan	
selalu	 berhubungan	 dengan	 kebangkitan	
dari	 kematian.	Kebangkitan	Yesus	 itu	 san-
gat	 penting	 karena	berhubungan	dengan	
kebangkitan	orang	percaya	dari	 kematian	
untuk	memasuki	 kekekalan	bersama	den-
gan	Yesus.	Itulah	sebabnya	serangan	kepada

Walaupun pembenci Yesus selalu menyerang fakta kebangkitan Yesus, 
tak akan menutupi fakta sejarah.

Bacaan	Sabda	:	1	Korintus	15:1-58

Yohanes	 11:25-26	 “Jawab Yesus: 
“Akulah kebangkitan dan hidup; 
barangsiapa percaya kepada-Ku, ia 
akan hidup walaupun ia sudah mati, 
dan setiap orang yang hidup dan 
yang percaya kepada-Ku, tidak akan 
mati selama-lamanya. Percayakah 
engkau akan hal ini?”

GeMA 2021
Bangkit	:	-	Kematian	Yesus
																	-	Kebangkitan	Yesus
																	-	Kenaikan	Yesus

BANGKIT - KEBANGKITAN YESUS Rabu, 3 Februari 2021

kebangkitan	Yesus	selalu	terus-menerus	digerakkan	orang-orang	yang	tidak	per-
caya	akan	Ketuhanan	Yesus.	Mereka	menyatakan	bahwa	yang	disalib	itu	bukan	
Yesus	dan	para	sahabat	Yesus	menyembunyikan	mayat	Yesus.	Suatu	pendapat	yang	
sangat	mengada-ada	karena	faktanya	murid-murid	Yesus	menangisi	Yesus	di	kayu	
salib.	Setelah	Yesus	dikubur,	murid-murid	Yesus	justru	sedih	dan	ketakutan,	karena	
mengira	mereka	akan	menjadi	korban	berikutnya.	Ada	juga	yang	membuat	per-
nyataan	bahwa	jenazah	Yesus	disembunyikan	oleh	musuh-musuhnya.	Pernyataan	
yang	semakin	mengada-ada.	Faktanya	penguasa	Romawi	mematerai	kuburan	Ye-
sus	setelah	ditutup	dengan	batu	yang	besar,	suatu	pengamanan	yang	sangat	kuat	
dan	keamanan	terjamin.	Atas	permintaan	musuh-musuhnya	pula	kuburan	Yesus	
dijaga	serdadu	Romawi.	Fakta	tak	terbantahkan	adalah	Yesus	bangkit	disaksikan	
serdadu	Romawi,	batu	besar	itu	terguling	membuat	mereka	pucat	ketakutan	dan	
memberitahukannya	kepada	yang	berwenang	dan	diketahui	para	imam	Yahudi.	
Untuk	menutupi	fakta	tak	terbantahkan	ini	para	penjaga	dan	pihak	berwewenang	
disogok	para	imam	agar	memberi	 informasi	yang	menyesatkan	bahwa	jenazah	
dicuri	oleh	murid-murid-Nya.	Bila	hal	itu	terjadi	para	murid	sudah	pasti	ditangkap	
dan	dipenjarakan	pihak	Romawi	yang	membubuhkan	materai	di	batu	penutup	
kuburan	Yesus.	Kebangkitan	Yesus	akan	selalu	diserang	oleh	pihak	yang	membenci	
kekristenan.	Tetapi	justru	semakin	diserang	akan	semakin	jelas	bahwa	kebangkitan	
Yesus	adalah	fakta	tak	terbantahkan.	Yesus	adalah	kebangkitan	dan	hidup	karena	
Dia	bangkit	dari	kematian	untuk	hidup	selama-lamanya.	Orang	percaya	kepada-Nya	
akan	bangkit	walaupun	sudah	mati	untuk	hidup	selama-lamanya.	(MT)
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	 Bangsa	yang	berasal	dari	kata	Yunani	
“Ethnos”	mempunyai	pengertian	yang	san-
gat	beragam	dan	luas	tergantung	dari	topik	
yang	 sedang	dibahas	 yang	berkaitan	den-
gan	kata	bangsa	 itu.	Bangsa	bisa	diartikan	
sebagai	 golongan	orang	yang	berasal	dari	
silsilah	keluarga.	Jadi	bangsa	dapat	menjadi	
kelompok	yang	mempunyai	hubungan	darah	
yang	tinggal	di	satu	wilayah	yang	sama,	bisa	
sempit	 bisa	 juga	 luas.	 Contohnya	bangsa	
Israel	 yang	tinggal	 dalam	bagian	wilayah	
Mesir	Gosyen.	 Tetapi	 bangsa	bisa	 juga	ti-
dak	mempunyai	 hubungan	 darah	 tetapi	
tinggal	dalam	wilayah	yang	 sama.	Bangsa	
pastilah	mempunyai	proses	perjalanan	se-
jarah	 yang	membentuknya	menjadi	 satu	
bangsa.	Biasanya	 satu	bangsa	mempunyai	
sejarah	yang	sama	dan	bahasa	yang	sama.

Bila	melihat	sejarah	awal	lahirnya	bangsa-bangsa	dimulai	dari	kesamaan	bahasa	
yang	dikacaukan	Allah	pada	peristiwa	pembangunan	menara	Babel.	Kelompok	yang	
berbahasa	sama	pergi	mendiami	suatu	wilayah.	Di	wilayah	itu	mereka	semakin	
banyak	dan	berproses	melalui	sejarah	panjang	menjadi	satu	bangsa.	Penebaran	
umat	manusia	ke	berbagai	wilayah	adalah	sejarah	yang	memakan	waktu	yang	
sangat	panjang	hingga	ribuan	tahun.	Dan	setiap	wilayah	mempunyai	sejarah	yang	
membentuk	budaya	manusia	hingga	menjadi	bangsa.	Dunia	dihuni	oleh	berbagai	
bangsa	dan	berbagai	kebudayaan	yang	berbeda-beda.	Ketika	rasul	Paulus	mem-
beritakan	Injil	ke	berbagai	wilayah,	dia	menemukan	kenyataan	bahwa	bumi	dihuni	
berbagai	bangsa	dan	bahasa	yang	berbeda.	Saat	berhadapan	dengan	orang	Yunani	
yang	bangga	dengan	status	bangsa	yang	unggul	karena	bahasa	mereka	menjadi	
bahasa	persatuan	bangsa-bangsa,	rasul	Paulus	menyuarakan	bahwa	bangsa-bangsa	
berasal	dari	satu	orang	saja.	Rasul	Paulus	membuat	suatu	pernyataan	yang	baru	
bagi	orang	Yunani	dengan	pernyataan	yang	bersumber	dari	Alkitab	firman	Allah.	
Rasul	Paulus	mengungkapkan	kemuliaan	Allah	sebagai	pencipta	segala	sesuatu	
termasuk	manusia.	Allah	pencipta	juga	memelihara	dan	mengatur	segala	musim.	
Allah-lah	yang	campur	 tangan	sehingga	bangsa-bangsa	memenuhi	permukaan	
bumi.	Rasul	Paulus	membuat	pernyataan	ini	berhubungan	dengan	pemberitaan	
Injil.	Dia	hendak	menyatakan	bahwa	Allah	pencipta	itu	adalah	Allah	yang	mengutus	
Yesus	untuk	menyelamatkan	manusia.	Dunia	ini	sifatnya	sementara	sebab	itu	Allah	
menyelamatkan	manusia	dari	dunia	yang	akan	binasa.	Bila	Allah	yang	menciptakan	
bangsa-bangsa,	Allah	juga	berkuasa	menyelamatkan	bangsa-bangsa.	(MT)

Semua bangsa berasal dari Allah dan suatu saat akan sujud menyem-
bah Allah dan mengaku Yesus adalah Tuhan.

Bacaan	sabda	:	Kisah	Rasul	17:22-34

Kisah	Para	Rasul	17:26	“Dari satu 
orang saja Ia telah menjadikan 
semua bangsa dan umat manu-
sia untuk mendiami seluruh muka 
bumi dan Ia telah menentukan 
musim-musim bagi mereka dan ba-
tas-batas kediaman mereka”

GeMA 2021
Bangsa	:	-	“Ethnos”
																-	Sejarah
																-	Komunitas

BANGSA - ETHNOS Kamis, 4 Februari 2021



6

	 Nubuat	mesianik	Yesaya	sangat	tepat	
terjadi	ratusan	tahun	setelah	dinubuatkan.	
Sang	Mesias	 akan	 berbicara	menyentuh	
hati	 setiap	pendengar	 sehingga	memberi	
respon	 yang	 baik.	 Jadi	 bila	 tak	memberi	
respon	yang	baik	betul-betul	menjelaskan	
bahwa	mereka	memang	mengeraskan	hati.	
Sejak	dinubuatkan	informasi	tentang	Mesias	
sudah	sangat	jelas	bahwa	dia	datang	men-
jadi	 terang	bagi	bangsa-bangsa.	Dari	 sejak	
dinubuatkan	 tujuan	 sang	Mesias	 terutus	
sudah	 sangat	 jelas	 adalah	untuk	menjadi	
terang.	Menjadi	 terang	dalam	pengertian	
menghalau	 kegelapan.	 Kegelapan	 karena	
dosa,	kejahatan,	kebodohan	dan	kemiskinan.	
Dalam	paham	Israel,	Mesias	datang	hanya	
untuk	bangsa	Israel.	Mesias	datang	menjadi	
Raja	yang	menjadikan	Israel	menjadi	bangsa		
yang	unggul	dari	semua	bangsa	di	dunia	ini.

Padahal	janji	Allah	kepada	Israel	melalui	Abraham,	Ishak	dan	Yakub	jelas-jelas	nyata.	
Dunia	mengakui	bahwa	Israel	unggul	dalam	banyak	hal	sehingga	oleh	keunggulan	
bangsa	Israel	semua	bangsa	memperoleh	berkat.	Tetapi	bangsa	pilihan	Allah	ini	
gagal	menjadi	terang	bagi	bangsa-bangsa.	Allah	Tidak	pernah	berhenti	berinisiatif	
untuk	berkarya	bagi	keselamatan	manusia.	Bangsa	Israel	boleh	gagal	tetapi	Allah	
pasti	tidak	akan	pernah	gagal.	Allah	mengutus	hamba-Nya	untuk	menjadi	terang	
bangsa-bangsa	termasuk	terang	bagi	bangsa	Israel.	Bila	dalam	Perjanjian	Lama	
umat-Nya	gagal	menjadi	terang	bagi	bangsa-bangsa	maka	Dia	mengutus	Mesias	
yang	dinubuatkan	nabi	 Yesaya	 ratusan	 tahun	 sebelumnya.	Dialah	Yesus	 yang	
melatih	murid-murid-Nya	melalui	ajaran-Nya	dan	 juga	keteladanan	hidup-Nya.	
Klimaksnya	dan	dia	mengorbankan	diri-Nya	mati	dikayu	salib,	dikuburkan	dan	ban-
gkit	pada	hari	yang	ketiga.	Sebelum	dia	naik	ke	surga	dia	memberi	amanat	agung	
kepada	murid-murid-Nya	“Pergilah jadikanlah Semua bangsa muridku...” (Matius 
28:19-20).	Dia	memberi	perintah	kepada	semua	gereja-Nya	bagi	umatnya	untuk	
memberitakan	Injil	dalam	menjalankan	misi	menjadi	terang	bagi	bangsa-bangsa.	
Tentu	bukanlah	membuat	bangsa	di	mana	semua	penduduknya	menjadi	pengikut	
Kristus.	Tidak	perlu	harus	banyak,	tetapi	bila	 Injil	sudah	diterima	seorang	atau	
beberapa	orang	dalam	satu	bangsa,		mereka	sudah	menjadi	terang	bagi	bangsa	
tersebut.	Kita	menjadi	 terang	bagi	bangsa	kita.	Mungkin	 jumlah	tidak	banyak,	
tetapi	bila	kita	bersatu	memberitakan	Injil	dan	hidup	sesuai	Injil	maka	kita	men-
jadi	terang	bagi	bangsa.	Walaupun	jumlah	yang	setia	sedikit	maka	terang	yang	
bercahaya	membuat	peradaban	bangsa	tetap	indah.	(MT)

Manusia bisa gagal, tetapi Allah tak akan pernah gagal menjadikan ge-
reja-Nya menjadi terang bagi bangsa-bangsa.

BANGSA-BANGSA Jumat, 5 Februari 2021 

Bangsa	:	-	Bangsa-bangsa
																-	Terutus
																-	Menjadi	terang

Bacaan	sabda	:	Yesaya	49:1-7

GeMA 2021

Yesaya	49:6	“Terlalu sedikit bagimu 
hanya untuk menjadi hamba-Ku, 
untuk menegakkan suku-suku Yakub 
dan untuk mengembalikan orang-
orang Israel yang masih terpelihara. 
Tetapi Aku akan membuat engkau 
menjadi terang bagi bangsa-bangsa 
supaya keselamatan yang dari pa-
da-Ku sampai ke ujung bumi.”
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 Dari	awal	berdirinya	gereja	pada	peris-
tiwa	pencurahan	Roh	Kudus	di	 Yerusalem	
sudah	sangat	jelas	bahwa	Injil	adalah	untuk	
bangsa-bangsa	 atau	 lebih	 jelasnya	 untuk	
seluruh	bangsa.	Dimulai	untuk	bangsa	pi-
lihan	Allah	 tetapi	 hanya	 sedikit	 saja	 yang	
menerima,	 sebagian	besar	bangsa	 ini	me-
nolak.	 Bukan	hanya	menolak	 Injil,	 tetapi	
mereka	menganiaya	orang	percaya.	Bangsa	
yang	menanti	Mesias	ini	justru	menolak	Me-
sias	dan	menganiaya	yang	percaya	kepada	
Mesias	 yaitu	Yesus	 sang	 juruselamat.	Bila	
ditinjau	secara	teliti	maka	jelas	bahwa	pen-
ganiayaan	kepada	pengikut	Kristus	adalah	
hal	yang	diijinkan	Allah	terjadi	agar	Injil	dapat	
menyebar	untuk	menjangkau	bangsa-bang-
sa.	Dalam	hal	ini	Yesus	bukan	menyengsara-
kan	 pengikut-Nya	 tetapi	 justru	memberi

kesempatan	kepada	mereka	berkarya	untuk	menjangkau	bangsa-bangsa.	Penye-
baran	Injil	tersebar	cepat	di	sekitar	Yerusalem	dan	buat	sementara	orang	percaya	
nyaman	dengan	keadaan	itu.	Orang	percaya	sempat	lupa	bahwa	Injil	adalah	untuk	
bangsa-bangsa,	bukan	hanya	kepada	bangsa	Israel,	sebagai	bangsa	pilihan	Allah.	
Bersamaan	dengan	rasa	nyaman	itu	justru	penganut	agama	Yahudi	mulai	terusik	
karena	semakin	banyak	umat	percaya	kepada	Yesus	dan	memberi	diri	dibaptis.	
Hambatan	pertama	terhadap	kemajuan	permberitaan	Injil	datang	dari	pihak	agama	
Yahudi.	Mereka	menganiaya	pengikut	Kristus	secara	kejam.	Tetapi	Roh	Kudus	terus	
berkarya	dan	mengendalikan	situasi	dan	keadaan.	Orang	percaya	tetap	bertahan	
dan	setia	tetapi	sebagian	mulai	keluar	dari	Yerusalem	menuju	Samaria	hingga	ke	
wilayah-wilayah	bangsa-bangsa	 lain.	 Jadi	perintah	Yesus	untuk	memberitakan	
mulai	dari	Yerusalem,	Samaria	sampai	ke	ujung	bumi	mulai	 terealisasi	dengan	
baik.	Gereja	mulai	menjalankan	fungsinya	menjadi	terang	bagi	bangsa-bangsa.	
Penolakan	umat	pilihan	Allah	Perjanjian	Lama	terhadap	 Injil	 justru	dilanjutkan	
dengan	menganiaya	orang	percaya.	Tanpa	mereka	 sadari	 fungsi	 sebagai	umat	
pilihan	Allah	telah	berpindah	kepada	gereja	sebagai	umat	Allah	Perjanjian	Baru.	
Allah	mengijinkan	semua	terjadi	agar	rencana-Nya	tetap	terlaksana.	Rasul	Paulus	
mengatakan	Allah	membuka	Injil	kepada	bangsa-bangsa	lain	supaya	bangsa	pi-
lihan-Nya	yang	menutup	diri	kepada	Injil	cemburu.	Ketika	umat	Allah	Perjanjian	
Lama	gagal	menjadi	terang	bagi	bangsa-bangsa	maka	Allah	memakai	gereja	sebagai	
umat	Allah	Perjanjian	Baru	dipakai	Allah	menjadi	terang	untuk	memberitakan	Injil	
kepada	bangsa-bangsa.	(MT)

Umat Allah Perjanjian Lama digantikan oleh umat Allah Perjanjian Baru 
menjadi terang bagi bangsa-bangsa.

Bacaan	sabda	:	Kisah	Rasul	2:1-13

Roma	11:11-12	“Maka aku bertanya: 
Adakah mereka tersandung dan harus 
jatuh? Sekali-kali tidak! Tetapi oleh 
pelanggaran mereka, keselamatan 
telah sampai kepada bangsa-bangsa 
lain, supaya membuat mereka cem-
buru. Sebab jika pelanggaran mere-
ka berarti kekayaan bagi dunia, dan 
kekurangan mereka kekayaan bagi 
bangsa-bangsa lain, terlebih-lebih 
lagi kesempurnaan mereka.”

GeMA 2021
Bangsa	:	-	Menolak	Injil
																-	Menerima	Injil
																-	Gereja	bangsa-bangsa

BANGSA - MENERIMA INJIL Sabtu, 6 Februari 2021
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	 Bangsa	mempunyai	pengertian	yang	
kurang	lebih	sama	dengan	negara.	Dan	perlu	
diketahui	bahwa	suatu	negara	mempunyai	
undang-undang,	 falsafah,	 	 peraturan	dan	
hukum	yang	mengikat	 semua	warga	neg-
aranya.	Dalam	proses	 perkembangannya	
gereja	 sudah	 tersebar	 	 hampir	 ke	 semua	
bangsa	atau	negara	yang	ada	didunia	ini.	Ada	
beberapa	negara	yang	mayoritas	menganut	
agama	Kristen	karena	perkembangan	gereja	
yang	pesat	di	negara	tersebut.	Dalam	hal	ini	
gereja	harus	dapat	memposisikan	diri	secara	
tepat	dan	benar.	Dalam	sejarah	suatu	bang-
sa	di	mana	gereja	bertumbuh	dan	menjadi	
mayoritas	sering	terjadi	pergumulan-pergu-
mulan	untuk	menjadikan	negara	gereja	atau	
gereja	menguasai	negara.	 Seharusnya	hal 
ini	tak		perlu	terjadi	mengingat	pengalaman

Gereja sebaiknya warga negara yang baik tanpa melupakan sebagai 
warga kerajaan Allah yang baik dan setia.

Bacaan	Sabda	:	Matius	22:15-22

Matius	 22:21-22	 “Jawab mereka: 
“Gambar dan tulisan Kaisar.” Lalu 
kata Yesus kepada mereka: “Berikan-
lah kepada Kaisar apa yang wajib 
kamu berikan kepada Kaisar dan 
kepada Allah apa yang wajib kamu 
berikan kepada Allah. Mendengar 
itu heranlah mereka dan meninggal-
kan Yesus lalu pergi.”

GeMA 2021
Bangsa	:	-	Negara
																-	Gereja	negera
																-	Negara	gereja

BANGSA - NEGARA Minggu, 7 Februari 2020

pahit	 saat-saat	negara	menguasai	 gereja	atau	gereja	negara.	 Saat-saat	negara	
menguasai	gereja	yang	terjadi	adalah	gereja	menderita	dan	ajaran	gereja	dikom-
promikan	dengan	peraturan	dan	kemauan	negara.	Tentu	saja	bila	gereja	mengua-
sai	negara	hal-hal	yang	sama	akan	terjadi.	Jangan	berpikir	bila	gereja	menguasai	
negara	akan	menguntungkan	gereja,	malahan	yang	 terjadi	adalah	gereja	akan	
berkompromi	juga	dengan	konsep-konsep	politik	suatu	negara.	Gereja	haruslah	
tetap	menjadi	terang	untuk	bangsa-bangsa.	Tuhan	Yesus	sudah	memberi	jawaban	
yang	cukup	jelas	mengenai	hubungan	orang	percaya	dengan	bangsa	dimana	orang	
percaya	hidup	sebagai	warga	dari	satu	bangsa	atau	negara.	Hal	itu	jelas	saat	Yesus	
memberi	penjelasan	kepada	orang	yang	mencobainya	dalam	hal	memberi	pajak.	
Dalam	hal	ini	Yesus	memberi	jawaban	yang	sangat	jelas	dan	bijaksana	sehingga	
si	pencoba	sangat	heran	mengakui	ketetapan	jawaban	Yesus.	Yesus	menjelaskan	
bahwa	orang	percaya	harus	tetap	menjadi	warga	yang	baik	pada	satu	bangsa.	Orang	
percaya	harus	menjadi	warga	negara	yang	baik	dengan	mewujudkan	tanggung	
jawab	dan	kewajibannya	sebagai	masyarakat	yang	baik	dalam	satu	bangsa.	Tetapi	
harus	pula	tetap	menjadi	warga	kerajaan	Allah	yang	baik	yang	terus	belajar	mewu-
judkan	tanggung	jawab	sebagai	warga	yang	menjadi	terang	bagi	bangsa.	Dalam	
hal	ini	Yesus	sudah	tegas	bahwa	negara	dan	gereja	tidak	boleh	saling	menguasai.	
Gereja	dan	negara	haruslah	saling	mendukung	dan	saling	melengkapi.	Satu	bangsa	
yang	baik	memerintah	untuk	melindungi	warganya,	sedangkan	gereja	yang	benar	
menjadi	terang	bagi	bangsanya	seperti	nasehat	nabi	Yeremia,	gereja	mendoakan	
bangsa	dan	mensejahterakan	bangsa	di	mana	gereja	berada.	(MT)



Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah,	Agar	segera	
mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat	atau	menghubungi	Ibu	Fili.	Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan	Calon	Pengantin	harus	
mengikuti	Bimbingan	Pra	Nikah.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.
Amin.



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Lie	Ka	Hioen 09 Johanes	Sulianto 14
Pdp.	Don	Filianto 09 Demis 16
Winda	Oktania 10 Lim	Cynthiawati 20
Grace	layanto 10 A	w	i			 21
Yudi	Pramono	K 13 Pdt.	M.	Tampubolon 25

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar,	Bulan FEBRUARI	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN
Lie	Kioe	Tjai 01 Patrick	Antonius	Tjen 15
Sugiharto		 01 Ovlan	Panditha		 17
Lim	Ping	Koen 01 Marina	Pratiwi 17
Monika	Wijaya		 02 Rendi 18
Sanusi	Sjaifudin		 02 Erik	Yariosa	Setiawan 19
Sumarti			 02 Leni	Wiranata 20
Merry 02 Heni Katrin  20
Amrin	Sihombing		 02 Rohana	L	Nasir 20
Herman	Gunawan 02 Kezia	Magdalena	Halim		 20
Feri 03 Irawati		 21
Juki			 04 Johanna	Zakaria		 21
Gaharudin		 05 Glen	Daniel	S			 21
Michael	G.	Sugihartono 06 Cleorado	Cornelius	F 22
Lina			 06 Mulyati		Amah	Bwee 23
Richie  07 Narih 23
Mu	Lan	Jhin		 07 Joni	S		 25
Herni	Offani				 07 Vina	Natalia	S 26
Oey	Acen 09 Hendri Hermawan 26
Bartholomeus	L.	Silueta 10 Sufong 26
Jonathan	Kwee	Tjin	Tjin 10 Susi	Lowati		 27
Eliana      10 Ruth	Tan	Yefryda 27
Feneyzia	SC	Liow 12 Sunardi  28
Hendra	Widjaya 13 Monica		 28
Rini   13 Apon 28
Sandy	Mulyo 14 Ricky	Febriyanto		 29
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




